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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur mengenai bagaimana visual branding dapat
memengaruhi brand awareness di media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode kajian literatur sistematis terkait peran visual branding dalam
meningkatkan brand awareness pada platform media sosial. Pendekatan tersebut dipilih untuk
memungkinkan analisis mendalam tehadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
pembahasan penelitian. Hasil kajian literatur pada penelitian ini menunjukkan bahwa visual
branding yang kuat, menarik, informatif, adaptif, memiliki peran penting dalam meningkatkan brand
awareness di era digital yang didominasi oleh platform media sosial. Penerapan visual branding yang
efektif juga berdampak positif dalam membangun citra merek yang positif, mempengaruhi persepsi
konsumen terhadap kualitas produk atau layanan, dan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap
merek. Visual branding memiliki peran yang signifikan dalam memenangkan persaingan di era
digital dan memperkuat posisi merek di benak konsumen.

Kata Kunci: Brand Awareness, Media Sosial, Periklanan, Visual Branding.

PENDAHULUAN

Pada era digital yang terus berkembang seperti saat ini, periklanan di media sosial
telah menjadi salah satu strategi pemasaran yang sangat efektif bagi kalangan perusahaan
guna untuk mengenalkan dan memperkuat identitas merek yang dimiliki. Salah satu elemen
penting dalam strategi pemasaran adalah visual branding, yang dimana hal tersebut memiliki
peran penting dalam meningkatkan brand awareness di kalangan konsumen. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, terutama media sosial telah menciptakan peluang baru
bagi brand atau merek untuk bisa berinteraksi dengan konsumen, maka dari itu visual
branding sangat penting sebagai alat untuk meningkatkan brand awareness. (Awallina, et
al., 2021).

Kehadiran internet beserta perangkatnya yang mumpuni seperti gadget (handphone,
smart wacth, smart tv, media sosial dan lainnya), menjadi wadah bagi periklanan untuk
dapat berkembang. Pada awalnya, media sosial hanya sebatas penyampaian komunikasi,
namun sekarang berinovasi menjadi sarana penyampaian komunikasi tak terbatas hingga
pesan penawaran produk maupun jasa. (Tengku, 2021). Kondisi seperti ini harusnya disadari
oleh siapapun dalam bidang periklanan, karena perkembangan gaya periklanan juga terjadi
sejalan dengan pergerakan media baru. Sehingga harapan untuk menjangkau pasar yang
lebih luas akan dapat tercapai dengan lebih baik. (Errika, 2012).

Visual branding merupakan strategi yang melibatkan penggunaan elemen-elemen
visual seperti, warna, logo, gambar, tipografi, untuk menciptakan identitas merek konsisten
agar merek tersebut mudah untuk dikenali. Dalam ruang lingkup digital yang saat ini
didominasi oleh konten visual, kemampuan sebuah merek untuk lebih menonjol dan mudah
diingat, tentu sangat bergantung pada kekuatan visual brandingnya. Hal tersebut semakin
penting karena semakin banyaknya penggunaan media sosial dan banyaknya pilihan yang
tersedia bagi konsumen di media sosial tersebut. (Esti, 2022).
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Platform media sosial seperti Facebook, TikTok, Instagram, dan yang lainnya menjadi
kawasan utama bagi merek untuk dapat membangun identitas mereknya. Karakteristik yang
dimiliki platform-platform tersebut mengedepankan konten visual, dan hal ini memberikan
peluang yang besar bagi merek untuk dapat mengoptimalkan strategi visual branding yang
dimilikinya. Meskipun demikian, hal tersebut juga menuntut adanya pendekatan yang lebih
kreatif dan strategis dalam merancang serta menerapkan visual branding tersebut agar
selanjutnya dapat bersaing dengan banyaknya konten visual yang ada di media sosial.
(Nuzul, et al., 2023).

Brand awareness atau kesadaran merek merupakan salah satu tujuan utama dari
strategi pemasaran. Brand awareness merupakan kemampuan konsumen untuk dapat
mengenali dan mengingat sebuah merek diantara banyaknya kompetitor lain, hal ini
tentunya dipengaruhi oleh efektivitas visual branding yang diterapkan. (Klaasvakumok,
2021.). Dengan memahami bagaimana visual branding dapat memengaruhi persepsi
konsumen, dan membangun hubungan emosional, maka perusahaan akan dapat mencapai
tujuannya secara efektif. Karena dengan adanya persaingan bisnis yang semakin ketat,
perusahaan dituntut untuk mampu membedakan dirinya dengan pesaing lain melalui visual
branding yang unik dan menarik.

Penelitian terdahulu oleh Rifgi dan Nora dari Universitas Budi Luhur, menunjukkan
adanya hubungan positif antara kualitas visual branding dengan tingkat brand awareness
pada platform digital. Adanya konsistensi dan keunikan visual branding dapat
meningkatkan recall dan recognition merek secara signifikan di kalangan pengguna sosial
media. (Rifqi, 2023). Namun, periklanan di media sosial juga tentunya menjadi tantangan
baru bagi bagi praktisi pemasaran dan branding. Diantaranya harus dapat beradaptasi
dengan algoritma platform media sosial, tren visual yang cepat berubah, dan preferensi
audiens yang dinamis. Hal ini memerlukan pemahaman yang lebih dalam terkait interaksi
antara visual branding, teknologi digital, dan perilaku konsumen di media sosial. (Rio,
2024).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur mengenai bagaimana visual
branding dapat memengaruhi brand awareness di media sosial. Adanya perkembangan
teknologi yang semakin pesat dan perubahan perilaku konsumen yang terus berlangsung,
penting bagi perusahaan untuk terus memperbarui dan menyesuaikan strategi visual
branding agar tetap efektif dan relevan. Melalui kajian literatur ini, diharapkan akan
mengetahui bagaimana tren terkini dalam visual branding di media sosial. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terkait
pemahaman peran visual branding dalam meningkatkan brand awareness pada platform
media sosial di era digital.

KAJIAN PUSTAKA
1. Visual Branding

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk suatu brand dapat dikenal dan diingat
oleh banyak orang dan menarik minat pelanggan adalah melalui visual branding. Dalam hal
ini menggunakan elemen visual, dan menekankan pentingnya mengembangkan identitas
dan nilai dari sebuah merek, serta menyampaikan pesan yang ingin disampaikan oleh
perusahaan atau brand, untuk dapat menciptakan hubungan emosional dengan konsumen.
Hal tersebut tentunya bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan klien dan konsumen.
(Arifudin, et al., 2023).

Visual branding merupakan strategi untuk menciptakan sebuah brand yang ingin
ditunjukkan pada target audiens, sehingga target audiens akan lebih mengenali brand
tersebut, yang kemudian diharapkan akan mendapatkan feedback (umpan balik) yang positif
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dari masyarakat tentang brand tersebut. (Adnas & Veren, 2023). Visual branding merupakan
pengaruh yang disebabkan oleh suatu bentuk visual untuk mendiferensiasikan suatu brand.
Diferensiasi diartikan sebagai membedakan brand tersebut dari brand pesaing (kompetitor),
sehingga dapat terlihat dan dirasakan lebih menonjol dibandingkan dengan yang lain,
terutama agar dapat diingat oleh audiens (konsumen). (M. Fahmi, 2019).

Visual branding dapat juga didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang fokusnya
pada penciptaan dan penyempurnaan sebuah merek dan mengkomunikasikannya melalui
elemen visual seperti media. Dengan demikian, visual branding mampu menyampaikan
pesan dengan mengamati Kkarakteristik unik dari desain, dan membantu
mengkomunikasikannya pada masyarakat. Visual branding memberikan informasi tentang
suatu produk, dengan tujuan dalam bentuk visual yang jelas dan konsisten.

Langkah pertama yang biasanya dilakukan visual branding adalah membuat logo, logo
tersebut merupakan representasi visual dari sebuah perusahaan atau brand. Logo diartikan
sebagai tanda tangan yang merupakan komponen penting dari identitas merek. Pada
pengertian fungsional, logo adalah representasi visual dari sebuah merek yang pertama kali
dilihat dan diingat konsumen. (Moussadecq, et al., 2022). Maka dari itu visual branding
sangat membantu brand dalam membangun citra diri, dan membangun kesan merek yang
kuat agar selalu diingat. Sehingga hal tersebut dapat membantu perkembangan merek agar
lebih dikenal lagi di masyarakat.

Elemen-elemen Visual Branding
a. Logo

Logo merupakan simbol atau desain grafis yang mewakili perusahaan atau suatu
brand. Logo termasuk elemen visual yang paling penting, karena logo menjadi salah satu
hal yang menjadikan perusahaan atau brand unik sehingga mudah dikenali dan diingat oleh
konsumen.

b. Warna

Warna dalam visual branding memiliki peran penting dalam membentuk persepsi dan
emosi. Setiap warna dapat membawa arti psikologis yang berbeda. Misalnya pada warna
biru, sering diartikan dengan kepercayaan dan profesionalisme, sementara pada warna
merah sering dikaitkan dengan energi dan gairah.

c. Tipografi

Tipografi merupakan pilihat jenis huruf atau font yang juga penting dilakukan dalam
visual branding. Tipografi dalam hal ini haruslah konsisten pada semua media yang
digunakan, dan juga harus menggambarkan karakter dan nilai-nilai dari suatu merek.

d. Desain Grafis

Desain grafis dalam visual branding mencakup penggunaan elemen visual, seperti
penggunaan ilustrasi, ikon, dan gambar. Hal tersebut untuk membantu menyampaikan pesan
merek dengan cara yang menarik dan efektif.

e. Gaya Fotografi

Gaya dan kualitas fotografi dalam visual branding digunakan juga dalam strategi
pemasaran, dan hal ini merupakan bagian dari visual branding. Hal tersebut meliputi
pemilihan gambar, editing, dan presentasi visual.

f. Layout dan Komposisi

Cara elemen visual diposisikan dalam desain merupakan hal yang penting. Penerapan
layout yang konsisten akan membantu menciptakan pengalaman yang baik dan lebih
profesional.

Terdapat lima tahapan strategi visual branding, diantaranya diferensiasi, kolaborasi,
inovasi, evaluasi, dan manajemen. (Prabowo, et al., 2019). Hal tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
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a. Diferensiasi

Agar sebuah produk dapat berhasil, produk tersebut haruslah mempunyai keunikan
tersendiri dibandingkan dengan produk lainnya. Hal yang menjadi pembeda tersebut dapat
seperti kategori produk, segmentasi, kualitas, maupun kemasan produk.

b. Kolaborasi

Brand building tidak dapat dilakukan oleh seluruh tim produksi. Agar desainer produk
dapat menentukan desain yang baik dan tepat, tentunya harus sering melakukan kolaborasi
dan saling berkomunikasi dengan konsumen, agar merek yang dimiliki dapat terus menjadi
pilihan utama bagi konsumen.

c. Inovasi

Sebuah merek yang tidak memiliki fokus dan kepentingan, akan memudar seiring
dengan perkembangan zaman. Setiap merek harus dapat melakukan inovasi sejalan dengan
perubahan yang baru dan terus baru. Pekerjaan yang dilakukan haruslah sistematis dan fokus
pada peningkatan komunikasi.

d. Evaluasi

Penting untuk memahami dan menilai masukan khalayak terhadap merek. Pada
umumnya, evaluasi tersebut biasanya dilakukan melalui survei yang dilakukan untuk
mengamati tingkat kepuasan konsumen terhadap sebuah merek.

e. Manajemen Merek

Merek tidak hanya sekadar tampil dan hidup pada papan iklan atau pengenalan
melalui media. Loyalitas merek konsumen didasarkan pada kepercayaan dan juga kesetiaan.
Selain itu, operasi harian produsen haruslah mematuhi standar.

2. Media Sosial

Boyd dalam Nasrullah (2015) mengartikan media sosial sebagai kumpulan perangkat
lunak yang dapat memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi
informasi, berkomunikasi, dan saling berkolaborasi satu sama lain. Media sosial memiliki
kekuatan pada user-generated content (UGC), yang dimana konten dihasilkan oleh
pengguna, bukan oleh editor seperti pada instansi media massa. Van Dijk dalam Nasrullah
(2015) turut mengartikan media sosial adalah sebagai platform media yang fokusnya pada
eksistensi pengguna yang memfasilitasi dirinya dalam beraktivitas maupun berkolaborasi.

Maka dari itu, media sosial dapat dilihat sebagai suatu medium (fasilitator) online
yang menguatkan hubungan antar pengguna, media sosial dapat melakukan berbagai
aktivitas dua arah seperti pertukaran, kolaborasi, perkenalan dalam bentuk tulisan, visual,
dan audio visual. Media sosial tersebut diawali dengan tiga hal, yaitu sharing, collaborating,
dan connecting. (Puntoadi, 2011). Sosial media selalu mengalami perkembangan yang pesat
dari tahun ke tahun, pada tahun 2002 Friendster merajai sosial media karena hanya
Friendster yang mendominasi sosial media di era tersebut. Namun, saat ini banyak
bermunculan sosial media dengan keunikan dan karakteristik masing-masing.

Sejarah sosial media diawali pada era 70-an, yakni ditemukannya sistem papan buletin
yang memungkinkan untuk dapat berhubungan dengan orang lain menggunakan surat
elektronik ataupun mengunggah dan mengunduh perangkat lunak, hal ini dilakukan masih
dengan menggunakan saluran telepon yang terhubung dengaan modem. Kemudian pada
tahun 1995, lahirlah situs GeoCities, GeoCities melayani web hosting (layanan penyewaan
penyimpanan data-data website agar website dapat diakses dari manapun). GeoCities
merupakan tonggak awal berdirnya website-website. Pada tahun 1997 sampai tahun 1999
munculah sosial media pertama yaitu Sixdegree.com dan Classmates.com.

Bukan itu saja, di tahun tersebut muncul juga situs untuk membuat blog pribadi, yaitu
Blogger. Blogger menawarkan penggunanya untuk dapat membuat halaman situsnya
sendiri, sehingga pengguna dari Blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. Pada tahun
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2002, Friendster menjadi sosial media yang sangat booming dan kehadirannya sempat
menjadi fenomenal. Lalu, pada tahun 2003 hingga saat ini bermunculan berbagai sosial
media dengan berbagai karakter dan kelebihan masing-masing, seperti LinkedIn, MySpace,
Facebook, X (Twitter), Wiser, Google+, Instagram, TikTok, lainnya. Sosial media saat ini
menjadi sarana atau aktivitas digital marketing, seperti social media maintenance, social
media endorsement dan social media activation.

3. Periklanan

Periklanan merupakan bentuk komunikasi yang tujuannya untuk mempromosikan
produk atau layanan kepada khalayak secara luas. Hal ini dilakukan melalui berbagai media
seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan internet. Tujuan utama periklanan yakni
untuk meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), menarik perhatian konsumen, dan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Perusahaan dapat bekerja sama dengan
agensi periklanan guna merancang dan melaksanakan kampanye iklan yang efektif.
Kampanye iklan tersebut harus disusun berdasarkan strategi pemasaran yang tepat agar
dapat mencapai tujuan bisnis perusahaan. Periklanan juga harus dilakukan secara etis dan
bertanggungjawab untuk menjaga kepercayaan konsumen. Iklan tidak boleh menyesatkan
atau mengeksploitasi konsumen.

Etika dalam periklanan menjadi sangat penting untuk mendorong lingkungan bisnis
yang sehat. Industri periklanan menawarkan banyak peluang karir bagi para profesional
dengan latar belakang dan keterampilan yang beragam, seperti desainer grafis, copywriter,
fotografer, account executive, dan lainnya. Periklanan adalah bentuk komunikasi yang
memuat pesan komersil instansi terkait produk, barang, jasa, individu maupun kelompok,
bersifat non personal melalui media massa yang bertujuan menginformasikan serta
mempengaruhi (persuasif) audiens.

Iklan merupakan bentuk kegiatan komunikasi non personal yang disampaikan melalui
media dengan membayar ruang yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang bersifat
membujuk (persuasive) kepada konsumen, oleh perusahaan, lembaga non-komersial,
maupun pribadi yang berkepentingan. Iklan memiliki enam prinsip dasar, yaitu: (1) ada
pesan tertentu, (2) dilakukan komunikator, (3) dilakukan secara non-personal, (4)
disampaikan untuk khalayak tertentu, (5) dilakukan dengan cara membayar, dan (6)
mengharapkan dampak tertentu dari penyampaian pesan yang dilakukan.

4. Tren

Tren dalam bahasa Inggris yaitu “trend” merupakan model atau gaya modern. (Dewi,
et al., 2024). Trend adalah kata yang tidak asing lagi terdengar, tentunya kita sering
mendengar kata tersebut atau bahkan menyebutkannya dalam keseharian. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tren merupakan bentuk nominal yang artinya
ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu waktu tertentu, misalnya pada pakaian, gaya
rambut, aksesoris, penggunaan hijab, dan lain sebagainya. Menurut Faradi, tren merupakan
berbagai suatu generasi atau kecenderungan tertentu yang bersifat naik atau turun dalam
kurun waktu tertentu, hal itu disebabkan oleh adanya perubahan dari waktu ke waktu. (Ines
& Cahaya, 2022).

Alvin Toffler mengartikan tren sebagai pergerakan atau perubahan jangka panjang di
masyarakat yang disebabkan oleh perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Everett
Rogers mengartikan tren sebagai proses difusi inovasi, yakni bagaimana suatu ide, produk,
maupun teknologi baru dapat diterima dan digunakan masyarakat dari waktu ke waktu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tren adalah pola perubahan yang berkelanjutan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, teknologi, dan budaya. Tren
tersebut sering digunakan untuk meramaikan masa depan dan membantu dalam
pengambilan keputusan yang strategis.
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Manfaat Tren
a. Perencanaan Strategis
Memiliki pemahaman tren dapat memungkinkan sebuah perusahaan untuk bisa
menerapkan strategi perencanaan dalam jangka panjang yang lebih efektif. Memahami arah
perubahan pasar atau teknologi juga memungkinkan perusahaan mengambil langkah
proaktif untuk dapat memanfaatkan peluang atau menyelesaikan masalah yang mungkin
saja muncul di masa depan.
b. Inovasi Produk dan Layanan
Tren dapat menjadi inspirasi dalam melakukan pengembangan produk dan layanan
baru yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen pada saat ini. Dengan
mengetahui dan mengikuti tren yang ada, perusahaan dapat menciptakan inovasi yang
relevan dan menarik bagi pasar.
c. Adaptasi Terhadap Perubahan
Melalui pemahaman tren, individu atau organisasi pada perusahaan dapat lebih siap
dalam menghadapi perubahan di lingkungan sekitar mereka. Hal ini termasuk juga dalam
perubahan teknologi, regulasi, maupun perilaku konsumen. Melalui adaptasi yang cepat dan
efektif terhadap tren, dapat memberikan keunggulan yang kompetitif.
d. Keunggulan Kompetitif
Mengetahui perubahan tren lebih awal juga dapat memberikan perusahaan atau merek
memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Perusahaan dapat memanfaatkan informasi
tersebut untuk dapat mengembangkan strategi yang dapat membedakannya dari kompetitor
(pesaing) yang lainnya.
e. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Melalui data dan analisis tren memberikan dasar yang kuat untuk melakukan
pengambilan keputusan yang lebih baik lagi. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada
tren cenderung akan lebih akurat dan tepat pada sasaran, karena keputusan tersebut diambil
melalui pertimbangan dalam perkembangan dan perubahan terbaru.
f. Pengenalan Peluang Baru
Tren juga dapat mengidentifikasi peluang baru yang belum banyak dieksplorasi. Hal
tersebut dapat berupa pasar baru, teknologi baru, atau pendekatan baru dalam menjalankan
bisnis. Dengan mengetahui peluang tersebut lebih awal, perusahaan dapat mengambil
langkah untuk memanfaatkan tren terlebih dahulu sebelum dilakukan oleh kompetitor lain.
g. Efisiensi Operasional
Sebagai contoh, dengan mengikuti tren teknologi dapat meningkatkan efisiensi
operasional dengan menggunakan alat-alat dan metode baru yang lebih efektif dan efisien.
Hal ini dapat mengurangi biaya dan meningkatkan produktivitas.
h. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan
Memiliki pemahaman terhadap tren dalam preferensi dan perilaku konsumen,
perusahaan dapat menyesuaikan produk dan layanannya agar lebih memenuhi kebutuhan
pelanggan. Dengan demikian, hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan.
i. Mitigasi Risiko
Pemahaman tren juga dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan
mengelola risiko. Melalui pemahaman potensi ancaman yang dapat muncul dari tren
tertentu, perusahaan dapat mengembangkan strategi mitigasi risiko yang lebih efektif.
j. Peningkatan Kesadaran Sosial
Tren sosial, seperti peningkatan akan kesadaran lingkungan atau perubahan dalam
norma sosial, dapat mendorong perusahaan untuk dapat menggunakan praktik yang lebih
bertanggung jawab dan berkelanjutan. Hal tersebut bukan hanya baik untuk reputasi
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perusahaan itu sendiri, tetapi juga untuk keberlanjutan dalam jangka panjang.
5. Brand Awareness

Brand awareness merupakan salah satu konsep kunci dalam pemasaran yang mengacu
pada tingkat pemahaman dan kesadaran konsumen terhadap suatu merek. Menurut Kelle,
brand awareness dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu brand recognition (pengenalan
merek) dan brand recall (ingatan merek). Brand awareness yang tinggi dapat membantu
meningkatkan preferensi konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian. (Keller,
1993).

Visual branding merupakan strategi pemasaran yang menggunakan elemen visual,
seperti logo, warna, dan desain grafis, untuk membangun identitas merek yang kuat.
Menurut Aaker, visual branding dapat membantu menciptakan citra merek yang konsisten
dan mudah dikenali oleh konsumen. Dalam era digital, visual branding menjadi semakin
penting karena konten visual cenderung lebih menarik perhatian konsumen di platform
media sosial. (Aaker, 1996).

Platform media sosial telah menjadi salah satu kanal utama untuk membangun brand
awareness di era digital. (Yoo, et al., 2000). Interaksi merek dengan konsumen melalui
konten visual di media sosial dapat meningkatkan brand awareness dan engagement.
Macdonald & Sharp, juga menemukan bahwa brand awareness yang tinggi dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen secara positif. (Macdonald & Sharp, 2000).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
kajian literatur sistematis terkait peran visual branding dalam meningkatkan brand
awareness pada platform media sosial. Pendekatan tersebut dipilih untuk memungkinkan
analisis mendalam tehadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
pembahasan penelitian. Kajian literatur merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan data pustaka yang bersumber dari buku, jurnal, laporan,
maupun Kkarya ilmiah lainnya yang terkait dengan topik penelitian, yang selanjutnya data
tersebut akan dianalisis secara objektif dan sistematis. (Firsta, et al., 2020). Penelitian fokus
pada identifikasi konsep-konsep visual branding yang dapat memengaruhi brand awareness
di media sosial. Data yang diperoleh dianalisi secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola-
pola, temuan, dan hubungan antara visual branding dan brand awareness di media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Visual branding memiliki peran penting dalam meningkatkan brand awareness, dan
hal ini menjadi fokus utama pada strategi pemasaran di era digital saat ini. (Smith, et al.,
2019). Konten-konten visual yang menarik dan terus konsisten dapat membantu merek atau
brand membedakan dirinya di platform media sosial yang pada saat ini penuh dengan
informasi. lklan media menyediakan pesan dalam bentuk visual bagi para audiens,
visualisasi tersebut sebagai konten periklanan. Mendesain sebuah iklan harus dapat
membangkitkan ketertarikan audiens agar dapat menikmati konten visual iklan. Konten
visualisasi iklan yang disajikan harus menarik, maka dari itu dalam membuat visual
branding dalam periklanan harus dapat mengkombinasikan unsur verbal maupun non verbal
agar tercipta konten yang menarik. (Tengku, 2019).

Visual branding yang kuat tentunya dapat mempengaruhi persepsi yang dimiliki
konsumen terhadap merek dan meningkatkan brand awareness dari brand itu sendiri.
(Johnson, et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwasanya visual branding sangat penting
dalam membangun hubungan emosional antara brand dengan konsumennya. Dalam konteks
video marketing di social media, penggunaan elemen visual branding yang konsisten pada
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10 detik pertama video dapat meningkatkan brand recall secara signifikan. Hal tersebut
tentunya juga menekankan pentingnya integrasi visual branding yang cepat dan efektif
dalam konten video pendek yang populer seperti pada TikTok dan Instagram Reels.

Dalam konteks media sosial, konten visual yang unik dan kreatif yang dilakukan oleh
brand memiliki potensi untuk dapat viral dan tentunya hal ini akan membantu dalam
meningkatkan eksposur merek secara signifikan. Melalui hal tersebut, dapat membantu
brand awareness yang efektif. (Brown, et al., 2020). Sementara dalam konteks e-commerce,
konsistensi terhadap penggunaan visual branding antara iklan di media sosial dengan
tampilan toko online juga dapat meningkatkan konversi terhadap penjualan. Hal ini
menunjukkan akan pentingnya integrasi visual branding yang sejalan antara platform media
sosial dengan titik penjualan digital yang ada.

Penerapan visual branding yang efektif juga dapat memperkuat brand recall, yaitu
kemampuan konsumen untuk mengingat merek dan asosiasinya dengan produk atau layanan
tertentu. Dengan desain visual yang unik dan mudah dikenali, konsumen cenderung lebih
mudah mengingat merek tersebut ketika berinteraksi di platform media sosial. Hal ini
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam mempertahankan posisi mereka
di benak konsumen dan meningkatkan kesadaran akan merek mereka.

Namun, perlu diingat bahwa visual branding yang efektif harus disertai dengan
strategi konten yang relevan dan komunikasi yang konsisten. Meskipun desain visual yang
menarik dapat menarik perhatian, konten yang berkualitas dan relevan tetap menjadi kunci
dalam membangun hubungan yang berkelanjutan dengan konsumen. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan keselarasan antara visual branding dan pesan yang
disampaikan agar upaya meningkatkan brand awareness dapat mencapai hasil yang optimal.

Disamping itu, visual branding juga berperan penting dalam menciptakan identitas
merek yang konsisten di berbagai platform media sosial. Konsistensi visual dapat membantu
konsumen untuk dapat mengenali merek secara cepat dan tentunya memperkuat brand
awareness dari merek itu sendiri. (Garcia, 2019). Terdapat juga efektivitas penggunaan
Influencer marketing dalam promosi periklanan di platform media sosial. Melakukan
kolaborasi dengan Influencer media sosial yang memiliki followers dan engagement rate
yang tinggi, secara signifikan akan dapat meningkatkan brand awareness pada kalangan
followers (pengikut) media sosial Influencer tersebut, maupun yang bukan termasuk
followers.

Konten visual yang menceritakan nilai-nilai merek secara konsisten dan mengikuti
tren juga dapat meningkatkan engagement rate yang signifikan dibandingkan dengan konten
post biasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya narasi visual yang kuat bukan hanya
meningkatkan brand awareness, tetapi juga mendorong interaksi yang lebih dalam antara
brand dengan konsumen. Merek yang secara konsisten menceritakan narasinya melalui
serangkaian postingan visual yang saling terkait pada platform media sosial, secara
signifikan juga dapat meningkatkan follower retention, hal ini menunjukkan pentingnya
strategi konten visual yang berkelanjutan.

Selain itu, penggunaan elemen visual yang menarik, seperti penggunaan gambar dan
video yang relevan, dapat meningkatkan interaksi antara konsumen dengan konten merek
yang ada di media sosial. Hal ini dapat membantu dalam meningkatkan brand awareness
dan engagement. (Lee, et al., 2020). Visual branding juga dapat memengaruhi persepsi
konsumen terhadap kualitas dan citra merek itu sendiri, karena visual branding yang
berkualitas dapat meningkatkan citra merek dan brand awareness secara keseluruhan. (
Chen& Wang, 2019). Sehingga melalui hal tersebut konsumen dapat mengambil keputusan
apakah akan terus menggunakan produk atau jasa dari merek tersebut, atau bahkan
menggunakan dari merek lain yang memiliki visual branding dan kuaiitas yang lebih baik.
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Dalam konteks periklanan di era digital seperti saat ini, tentunya peran visual branding
dalam periklanan secara online menjadi hal yang krusial. Penggunaan visual branding yang
baik dan tepat dapat meningkatkan efektivitas kampanye periklanan dan memperkuat brand
awareness. (Kim, et al., 2020). Selain itu, penggunaan visual branding yang kreatif dan
konsisten juga akan dapat membangun kepercayaan konsumen terhadap merek dan
meningkatkan loyalitas merek, dan tentunya hal ini akan berpengaruh positif pada
peningkatan brand awareness. (Wang, 2020). Penggunaan logo yang mudah dikenali juga
menjadi sangat penting dalam visual branding, karena hal tersebut dapat berkontribusi
terhadap peningkatan brand recall pada merek atau brand tersebut.

Visual branding yang menarik, informatif, dan efektif akan dapat mempengaruhi sikap
konsumen terhadap merek. (Yang, et al., 2020). Selain itu, penting juga untuk melakukan
pengukuran terhadap efektivitas visual branding dalam meningkatkan brand awareness.
Pengukuran yang tepat tersebut dapat membantu merek dalam memahami dampak dari
strategi visual branding yang dimilikinya pada platform media sosial. (Park, 2019). Dalam
konteks krisis manajemen, konsistensi penggunaan visual branding selama pada masa krisis
atau kontroversi di media sosial dapat membantu dalam mempertahankan brand trust. Merek
yang mempertahankan identitas visual dengan baik cenderung lebih sedikit mengalami
brand sentiment dibandingkan dengan merek yang mengubah pendekatan visualnya secara
drastis.

Penggunaan konten visual yang berfokus pada cerita merek dapat meningkatkan
adanya keterlibatan konsumen dan memperkuat brand awareness. Hal ini karena
penggunaan storytelling visual dapat menjadi strategi yang efektif dalam pemasaran di era
digital. (Garcia, 2020). Dalam menggunakan visual branding juga harus memperhatikan
preferensi dan perilaku konsumen, hal ini dilakukan agar suatu merek lebih dalam mengenal
bagaimana target pasar yang ingin dicapai dan mengetahui bagaimana karakteristik
konsumen. (Chen, et al., 2019). sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kampanye iklan
dari suatu merek dan meningkatkan brand awareness, serta menekankan pentingnya
personalisasi dalam visual branding.

Apabila perusahaan dapat menerapkan visual branding yang efektif dan responsif
terhadap tren yang ada di media sosial, serta sadar akan perubahan pasar, maka hal tersebut
dapat membantu merek agar tetap relevan dan meningkatkan brand awareness. Karena
dengan hal tersebut menunjukkan bahwasanya merek paham akan penerapan visual
branding yang tepat dan paham terhadap adaptabilitas dalam visual branding. Visual
branding yang memerhatikan estetika dan desain juga dapat meningkatkan daya tarik dari
konten merek di media sosial. Sehingga hal ini membantu merek agar dapat menarik
perhatian konsumen dan meningkatkan brand awareness.

Dalam visual branding juga terdapat pentingnya penggunaan teknologi visual seperti
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), dalam meningkatkan interaksi konsumen
dengan konten merek di media sosial. Teknologi visual tersebut dapat menjadi strategi yang
inovatif dalam memperkuat brand awareness. Selain itu, penggunaan visual branding yang
memerhatikan keaslian dan keunikan dari suatu merek, juga dapat membedakan merek yang
dimiliki dengan merek pesaing lainnya, dan hal ini menjadi penting untuk menekankan
diferensiasi dalam penggunaan visual branding.

Kegiatan iklan pesan yang disampaikan biasanya terdiri dari tiga indikator utama yaitu
seputar produk, jasa, serta ide. Ketika periklanan menawarkan pesan yang berbentuk produk
maka periklanan ini mengandung nilai komersil. Apabila produk yang ditawarkan biasanya
mengharapkan imbalan atau dengan kata lain kompensasi yang diperoleh adalah finansial
atau sekedar menjalankan bisnis perusahaan. Dalam hal ini tujuannya adalah mendapatkan
keuntungan. Karena kegiatan beriklan telah menghabiskan nilai finansial yang tidak sedikit
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jumlahnya. Sehingga orientasi periklanan pun hanyalah berinvestasi dan mengharapkan
biaya yang telah dikeluarkan. (Tengku, 2019).

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur pada penelitian ini menunjukkan bahwa
visual branding yang kuat, menarik, informatif, adaptif, memiliki peran penting dalam
meningkatkan brand awareness di era digital yang didominasi oleh platform media sosial.
Maka dari itu diperlukan kemampuan untuk dapat mempertahankan identitas visual yang
koheren, dan juga beradaptasi dengan karakteristik unik pada setiap platform media sosial,
serta mengetahui tren agar strategi branding yang dilakukan di media sosial dapat terus
mengikuti perkembangan yang ada, dan dapat terus melakukan inovasi.

KESIMPULAN

Dalam kajian literatur periklanan di era digital, peran visual branding terbukti sangat
penting dalam meningkatkan brand awareness pada platform media sosial. Elemen visual
yang menarik dan konsisten dapat membantu menciptakan kesan yang kuat dan mudah
dikenali oleh konsumen, sehingga memperkuat identitas merek dan membedakannya dari
pesaing di pasar yang kompetitif. Penerapan visual branding yang efektif juga berdampak
positif dalam membangun citra merek yang positif, mempengaruhi persepsi konsumen
terhadap kualitas produk atau layanan, dan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap
merek. Dengan desain visual yang sesuai dengan nilai-nilai merek, perusahaan dapat
membangun hubungan emosional dengan konsumen, yang pada gilirannya meningkatkan
brand awareness dan brand recall.

Namun, keberhasilan visual branding dalam meningkatkan brand awareness juga
bergantung pada keselarasan dengan strategi konten yang relevan dan komunikasi yang
konsisten. Konten yang berkualitas dan relevan tetap menjadi kunci dalam membangun
hubungan yang berkelanjutan dengan konsumen, sementara desain visual yang menarik
hanya menjadi salah satu elemen pendukung. Dalam konteks periklanan di era digital yang
terus berkembang, perusahaan perlu terus mengikuti tren dan preferensi konsumen serta
memperhatikan perubahan dalam teknologi dan perilaku konsumen. Dengan strategi visual
branding yang adaptif dan holistik, perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan visual untuk
memperkuat identitas merek, meningkatkan brand awareness, dan tetap relevan di pasar
yang dinamis. Kesimpulannya, visual branding memiliki peran yang signifikan dalam
memenangkan persaingan di era digital dan memperkuat posisi merek di benak konsumen.
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